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ABSTRACT   

 

The development of financial technology has transformed the way people conduct financial 

transactions from conventional methods to digital payment systems. One of the widely used 

digital wallet services in Indonesia is OVO. Although the number of users continues to 

increase, the actual intention to use the application is influenced by several psychological 

factors of users. This study aims to analyze the effect of perceived ease of use and perceived 

usefulness on intention to use OVO with attitude as a mediating variable. This research 

employed a quantitative approach with an explanatory research design. The sample 

consisted of 105 respondents who were OVO users in Denpasar selected using purposive 

sampling. Data were collected through questionnaires using a Likert scale and analyzed 

using Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results indicate 

that perceived ease of use significantly influences perceived usefulness. Perceived 

usefulness significantly affects attitude and intention to use OVO, while attitude also has a 

significant effect on intention to use OVO. However, perceived ease of use does not 

significantly affect attitude. The mediation analysis shows that attitude mediates the 

relationship between perceived usefulness and intention to use OVO but does not mediate 

the relationship between perceived ease of use and intention. These findings suggest that the 

perceived benefits of digital payment applications play a key role in encouraging users’ 

intention to use digital wallets. 

 

Keywords: Perceived Ease Of Use, Perceived Usefulness, Attitude, Intention To Use, Ovo, 

Technology Acceptance Model 

 

ABSTRAK    

 

Perkembangan financial technology telah mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam 

melakukan transaksi keuangan dari metode konvensional menuju sistem pembayaran 

digital. Salah satu layanan dompet digital yang banyak digunakan di Indonesia adalah OVO. 

Meskipun jumlah pengguna terus meningkat, penggunaan secara aktif masih dipengaruhi 

oleh berbagai faktor psikologis pengguna. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan terhadap niat menggunakan OVO 

dengan sikap sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain explanatory research. Sampel penelitian berjumlah 105 responden yang 

merupakan pengguna OVO di Denpasar yang dipilih menggunakan teknik purposive 



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X 

Volume 15, Nomor 1, Januari 2026 DOI: 10.34127/jrlab.v15i1.2172 

 

2153 

sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis 

menggunakan metode Partial Least Squares–Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 

persepsi kegunaan. Persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap sikap dan niat 

menggunakan OVO, sedangkan sikap juga berpengaruh signifikan terhadap niat 

menggunakan OVO. Namun demikian, persepsi kemudahan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap sikap. Pada analisis mediasi, sikap terbukti mampu memediasi pengaruh persepsi 

kegunaan terhadap niat menggunakan OVO, tetapi tidak memediasi pengaruh persepsi 

kemudahan terhadap niat. Temuan ini menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan 

pengguna menjadi faktor utama dalam mendorong niat penggunaan dompet digital. 

 

Kata Kunci: Perceived Ease Of Use, Perceived Usefulness, Attitude, Intention To Use, 

OVO, Technology Acceptance Model 

 

PENDAHULUAN 
 

Perkembangan financial technology telah mengubah pola transaksi keuangan 

masyarakat dari metode konvensional menuju sistem pembayaran digital. Kehadiran 

layanan mobile banking dan dompet digital memungkinkan proses transaksi dilakukan 

secara lebih cepat, praktis, dan real time sehingga menjadi bagian dari aktivitas ekonomi 

sehari-hari. Peningkatan penggunaan layanan keuangan digital tersebut menunjukkan bahwa 

teknologi semakin diterima sebagai sarana utama dalam melakukan pembayaran dan 

berbagai transaksi keuangan. Namun, meningkatnya jumlah pengguna yang mengunduh 

aplikasi pembayaran digital tidak selalu diikuti oleh tingkat penggunaan yang aktif. Banyak 

individu telah memiliki aplikasi tersebut, tetapi tidak menggunakannya secara rutin dalam 

setiap transaksi. Hal ini mengindikasikan bahwa kepemilikan aplikasi tidak secara otomatis 

mencerminkan tingginya niat penggunaan, sehingga perlu dianalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi niat penggunaan pada pengguna aktual layanan pembayaran digital. 

Dalam menjelaskan perilaku adopsi teknologi, Technology Acceptance Model (TAM) 

merupakan salah satu model yang paling banyak digunakan. TAM menjelaskan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan memengaruhi persepsi kegunaan, yang kemudian 

membentuk sikap pengguna terhadap teknologi dan berdampak pada niat penggunaan. 

Hubungan ini telah dibuktikan secara empiris, di mana persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh positif terhadap persepsi kegunaan, persepsi kegunaan berpengaruh signifikan 

terhadap sikap, dan sikap berpengaruh terhadap niat penggunaan berkelanjutan (Yasa et al., 

2021). Temuan tersebut menegaskan bahwa sikap berperan sebagai variabel mediasi yang 

menghubungkan persepsi pengguna terhadap teknologi dengan niat penggunaan. Pada 

konteks mobile banking, penelitian menunjukkan bahwa persepsi manfaat dan kemudahan 

penggunaan merupakan faktor penting dalam mendorong penerimaan layanan perbankan 

digital. Tingginya persepsi manfaat akan meningkatkan kecenderungan pengguna untuk 

memanfaatkan mobile banking dalam aktivitas transaksi sehari-hari (Liniarti et al., 2023). 

Hal ini menunjukkan bahwa konstruk dalam TAM masih relevan dalam menjelaskan 

perilaku penggunaan layanan keuangan digital. 

Selain itu, penelitian lain menemukan bahwa persepsi manfaat dapat memengaruhi 

niat penggunaan layanan digital melalui pembentukan sikap pengguna, sehingga sikap 

menjadi faktor kunci dalam mendorong penggunaan sistem secara berkelanjutan (Agustin 

et al., 2023). Temuan ini memperkuat peran sikap sebagai variabel mediasi antara persepsi 

pengguna terhadap teknologi dengan niat penggunaan. Meskipun demikian, beberapa 

penelitian pada layanan keuangan digital menunjukkan bahwa pengaruh persepsi kegunaan 

terhadap niat penggunaan tidak selalu konsisten, terutama pada pengguna yang telah terbiasa 
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menggunakan aplikasi pembayaran digital (Liniarti et al., 2023). Pada tahap penggunaan 

aktual, kemudahan penggunaan dan manfaat aplikasi cenderung dianggap sebagai fitur dasar 

yang harus dimiliki oleh suatu sistem, sehingga tidak lagi menjadi faktor utama dalam 

menentukan niat penggunaan. Kondisi ini menunjukkan adanya pergeseran perilaku 

pengguna dari tahap adopsi awal menuju tahap penggunaan berulang, sehingga diperlukan 

pengujian kembali model TAM dalam konteks pengguna aktual dompet digital. Selain itu, 

penelitian mengenai penggunaan layanan digital juga menunjukkan bahwa persepsi dan 

sikap pengguna terhadap teknologi berperan penting dalam menentukan niat penggunaan, 

khususnya pada layanan yang digunakan secara berulang (Jokhu, 2022). Hal ini 

mengindikasikan bahwa sikap terhadap penggunaan teknologi menjadi faktor dominan 

dalam mendorong niat penggunaan pada tahap penggunaan aktual. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini penting untuk dilakukan guna 

menganalisis pengaruh persepsi kemudahan penggunaan dan persepsi kegunaan terhadap 

niat menggunakan OVO dengan sikap sebagai variabel mediasi pada pengguna yang telah 

memiliki aplikasi OVO. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris 

terhadap pengembangan Technology Acceptance Model dalam konteks pembayaran digital 

pada tahap penggunaan aktual serta memberikan implikasi praktis bagi pengelola layanan 

dompet digital dalam meningkatkan penggunaan aktif aplikasi. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain explanatory 

research untuk menguji hubungan kausal antara persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 

kegunaan, sikap, dan niat menggunakan OVO dalam kerangka Technology Acceptance 

Model (TAM). Penelitian dilakukan di Kabupaten Denpasar. Adapun populasi penelitian ini 

adalah seluruh pengguna OVO di Denpasar yang berusia diatas atau sama dengan 18 tahun, 

sedangkan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling berdasarkan 

kriteria responden yang memiliki aplikasi OVO, pernah menggunakan OVO untuk 

transaksi, dan berdomisili di Denpasar. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 105 

responden, yang telah memenuhi ketentuan analisis Partial Least Squares – Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM), yaitu minimal 5–10 kali jumlah indicator, adapun 

penelitian ini memakai pendekatan dengan dikalikan 7. Data yang digunakan merupakan 

data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan skala 

Likert 1–5, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini diawali dengan melihat demografi dari peserta atau responden 

penelitian. Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh wanita sebesar 54,3%, 

sedangkan pria sebesar 45,7%. Dari segi usia, mayoritas responden berada pada rentang 18–

27 tahun (49,5%) dan 28–44 tahun (31,4%), sehingga menunjukkan bahwa pengguna OVO 

didominasi oleh kelompok usia produktif. Berdasarkan tingkat pendapatan, responden 

terbanyak memiliki pendapatan Rp 4.000.000 – Rp 5.999.999 (30,5%), diikuti Rp 2.000.000 

– Rp 3.999.999 (26,7%), yang menunjukkan bahwa OVO banyak digunakan oleh kelompok 

pendapatan menengah. Dilihat dari frekuensi penggunaan, sebagian besar responden 

menggunakan OVO lebih dari tiga kali dalam seminggu (34,3%), sehingga dapat 

dikategorikan sebagai pengguna aktif. Secara umum, karakteristik responden menunjukkan 
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bahwa penelitian ini melibatkan pengguna OVO yang cukup berpengalaman dalam 

menggunakan layanan pembayaran digital. 

Berdasarkan hasil uji outer loading, seluruh indikator memiliki nilai di atas 0,70, 

sehingga memenuhi kriteria validitas konvergen. Nilai tertinggi terdapat pada indikator y1.3 

(0,947) dan nilai terendah pada x2.3 (0,725). Dengan demikian, seluruh indikator dinyatakan 

valid dan layak digunakan dalam analisis selanjutnya. adapun indicator yang dibuang yaitu 

x2.4 dan y1.1 karena kurang dari 0.70 sehingga tidak memenuhi kriteria validitas konvergen.  

Berdasarkan hasil uji reliabilitas dan validitas konvergen, seluruh variabel dalam penelitian 

ini memenuhi kriteria yang disyaratkan. Nilai Cronbach’s alpha pada setiap variabel berada 

di atas 0,70, yang menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki reliabilitas yang baik. 

Selain itu, nilai composite reliability juga berada di atas 0,70, sehingga indikator pada 

masing-masing variabel dinyatakan konsisten dalam mengukur konstruknya. Nilai Average 

Variance Extracted (AVE) pada seluruh variabel juga lebih besar dari 0,50, yang 

menunjukkan bahwa variabel dalam penelitian ini telah memenuhi validitas konvergen dan 

layak digunakan dalam analisis selanjutnya.  

Berdasarkan hasil nilai R-square, variabel kegunaan memiliki nilai sebesar 0,353, 

yang berarti 35,3% variasi kegunaan dapat dijelaskan oleh variabel kemudahan. Variabel 

sikap memiliki nilai R-square sebesar 0,453, yang menunjukkan bahwa 45,3% sikap dapat 

dijelaskan oleh persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan. Sementara itu, variabel niat 

memiliki nilai R-square sebesar 0,588, yang berarti 58,8% variasi niat menggunakan OVO 

dapat dijelaskan oleh variabel kegunaan dan sikap. Hal ini menunjukkan bahwa model 

penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang cukup baik. Berdasarkan nilai f-square, 

pengaruh kemudahan terhadap kegunaan (0,545) dan kegunaan terhadap sikap (0,522) 

termasuk dalam kategori besar, sedangkan pengaruh kegunaan terhadap niat (0,415) juga 

menunjukkan efek yang kuat. Pengaruh sikap terhadap niat (0,096) berada pada kategori 

kecil, sementara pengaruh kemudahan terhadap sikap (0,000) menunjukkan tidak adanya 

efek. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kegunaan memiliki peran yang lebih dominan 

dalam memengaruhi sikap dan niat penggunaan OVO. Berdasarkan hasil pengujian model 

fit, nilai SRMR pada saturated model sebesar 0,074 dan pada estimated model sebesar 0,077. 

Nilai tersebut berada di bawah batas yang direkomendasikan yaitu 0,08, sehingga 

menunjukkan bahwa model penelitian memiliki tingkat kesesuaian yang baik antara model 

dengan data penelitian. Selain itu, nilai NFI pada saturated model sebesar 0,795 dan pada 

estimated model sebesar 0,793. Nilai ini mendekati nilai 1, yang menunjukkan bahwa model 

penelitian memiliki tingkat kesesuaian yang cukup baik dalam menjelaskan hubungan antar 

variabel dalam model penelitian, sehingga model dapat digunakan untuk analisis lebih 

lanjut.  

 
Tabel 1. Hasil Olah Data 

Variabel 

Original 

sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) P values 

Kegunaan -> 

Niat 0.559 0.557 0.110 5.065 0.000 

Kegunaan -> 

Sikap 0.664 0.669 0.066 10.058 0.000 

Kemudahan -> 

Kegunaan 0.594 0.597 0.084 7.031 0.000 

Kemudahan -> 

Sikap 0.014 0.015 0.081 0.177 0.859 

Sikap -> Niat 0.269 0.273 0.114 2.368 0.018 
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa H1 yang menyatakan bahwa persepsi 

kemudahan berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan dapat diterima. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien sebesar 0,594 dengan nilai t-statistic sebesar 7,031 dan p-

value sebesar 0,000, yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap persepsi kegunaan. Selanjutnya, H3 yang menyatakan bahwa 

persepsi kegunaan berpengaruh signifikan terhadap niat juga dapat diterima dengan nilai 

koefisien sebesar 0,559, t-statistic sebesar 5,065, dan p-value sebesar 0,000, sehingga 

menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi kegunaan yang dirasakan pengguna maka 

semakin tinggi pula niat untuk menggunakan OVO. H4 yang menyatakan bahwa persepsi 

kegunaan berpengaruh signifikan terhadap sikap juga diterima dengan nilai koefisien 

sebesar 0,664, t-statistic sebesar 10,058, dan p-value sebesar 0,000, yang menunjukkan 

bahwa persepsi kegunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap sikap 

pengguna. Selain itu, H5 yang menyatakan bahwa sikap berpengaruh signifikan terhadap 

niat juga dapat diterima dengan nilai koefisien sebesar 0,269, t-statistic sebesar 2,368, dan 

p-value sebesar 0,018, yang menunjukkan bahwa sikap yang positif terhadap penggunaan 

OVO akan meningkatkan niat pengguna untuk menggunakan aplikasi tersebut. 

H2 yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap 

sikap tidak dapat diterima. Hasil pengujian menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,014 

dengan nilai t-statistic sebesar 0,177 dan p-value sebesar 0,859, sehingga menunjukkan 

bahwa persepsi kemudahan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap 

pengguna. Pada tabel berikutnya akan dijelaskan peran mediasi sikap pada penelitian ini. 

 

 
Gambar 1. Hasil Penelitian 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa H7 yang menyatakan bahwa sikap memediasi 

persepsi kegunaan terhadap niat dapat diterima. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien 

sebesar 0,179 dengan nilai t-statistic sebesar 2,261 dan p-value sebesar 0,024, yang 

menunjukkan bahwa sikap mampu memediasi secara signifikan pengaruh persepsi kegunaan 

terhadap niat menggunakan OVO. Sebaliknya, H6 yang menyatakan bahwa sikap 

memediasi pengaruh persepsi kemudahan terhadap niat tidak dapat diterima. Hasil 

pengujian menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,004 dengan nilai t-statistic sebesar 0,159 
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dan p-value sebesar 0,874, sehingga menunjukkan bahwa sikap tidak mampu memediasi 

pengaruh persepsi kemudahan terhadap niat menggunakan OVO. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan berpengaruh signifikan 

terhadap persepsi kegunaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin mudah suatu 

teknologi digunakan, maka semakin besar pula kemungkinan pengguna merasakan manfaat 

dari teknologi tersebut. Dalam konteks penggunaan OVO, kemudahan dalam memahami 

fitur aplikasi, melakukan transaksi, serta proses penggunaan yang tidak memerlukan banyak 

usaha dapat meningkatkan persepsi pengguna terhadap manfaat aplikasi tersebut. Hal ini 

sejalan dengan konsep dalam Technology Acceptance Model yang menyatakan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan dapat meningkatkan persepsi kegunaan karena sistem yang 

mudah digunakan cenderung dianggap lebih bermanfaat oleh penggunanya. Hasil penelitian 

ini juga sejalan dengan temuan Kumar et al. (2020) serta Zahro dan Nugraha (2021) yang 

menunjukkan bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh signifikan terhadap persepsi 

kegunaan. Selanjutnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kegunaan 

berpengaruh signifikan terhadap niat menggunakan OVO. Temuan ini menunjukkan bahwa 

manfaat yang dirasakan oleh pengguna, seperti kemudahan dalam melakukan transaksi serta 

peningkatan efisiensi dalam aktivitas pembayaran, mampu mendorong pengguna untuk 

terus menggunakan aplikasi tersebut. Dalam kerangka TAM, persepsi kegunaan merupakan 

faktor penting yang memengaruhi keputusan individu untuk menggunakan suatu teknologi, 

karena pengguna cenderung mengadopsi teknologi yang dapat meningkatkan efektivitas 

dalam melakukan aktivitasnya. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Mujiasih 

dan Wiwoho (2020), Setyaningsih (2023), serta Anggraini et al. (2025) yang menemukan 

adanya pengaruh signifikan antara persepsi kegunaan terhadap niat penggunaan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh signifikan 

terhadap sikap pengguna. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar manfaat yang 

dirasakan dari penggunaan OVO, maka semakin positif pula sikap pengguna terhadap 

aplikasi tersebut. Ketika pengguna merasa bahwa OVO mampu mempercepat proses 

transaksi, mempermudah aktivitas pembayaran, serta meningkatkan efisiensi dalam 

kegiatan keuangan, maka pengguna akan memiliki penilaian yang lebih positif terhadap 

penggunaan aplikasi tersebut. Temuan ini mendukung konsep dalam TAM yang 

menyatakan bahwa persepsi kegunaan merupakan faktor penting dalam membentuk sikap 

pengguna terhadap teknologi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Ali dan Anwar 

yang menemukan adanya pengaruh signifikan antara persepsi kegunaan terhadap sikap 

pengguna. Namun demikian, temuan yang berbeda dikemukakan oleh Wiprayoga et al. 

(2023) yang menunjukkan bahwa persepsi kegunaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

sikap pengguna, sehingga manfaat suatu aplikasi tidak selalu secara langsung mendorong 

individu untuk menggunakannya. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap berpengaruh signifikan terhadap 

niat menggunakan OVO. Sikap yang positif terhadap penggunaan aplikasi pembayaran 

digital dapat meningkatkan kecenderungan pengguna untuk terus memanfaatkan aplikasi 

tersebut dalam aktivitas sehari-hari. Dalam konteks ini, pengguna yang menilai bahwa 

penggunaan OVO merupakan pilihan yang baik dan memberikan manfaat akan memiliki 

niat yang lebih kuat untuk menggunakan aplikasi tersebut secara berkelanjutan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa sikap pengguna memiliki peran penting dalam mendorong niat 

penggunaan teknologi. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Yasa et al. (2021) 

serta Agustin et al. (2023) yang menemukan bahwa sikap pengguna berpengaruh signifikan 

terhadap niat penggunaan. Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 

kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap pengguna. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan OVO tidak secara langsung memengaruhi 

sikap pengguna terhadap aplikasi tersebut. Kondisi ini dapat terjadi karena sebagian besar 
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pengguna OVO telah terbiasa menggunakan aplikasi pembayaran digital, sehingga 

kemudahan penggunaan tidak lagi menjadi faktor utama dalam membentuk sikap pengguna. 

Dalam situasi tersebut, pengguna cenderung lebih mempertimbangkan manfaat yang 

diperoleh dari penggunaan aplikasi dibandingkan dengan tingkat kemudahan penggunaan 

aplikasi tersebut. Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Wiprayoga et al. (2023) yang 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara persepsi kemudahan terhadap sikap 

pengguna. 

Pada analisis mediasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap mampu memediasi 

pengaruh persepsi kegunaan terhadap niat menggunakan OVO. Hal ini menunjukkan bahwa 

manfaat yang dirasakan dari penggunaan OVO dapat membentuk sikap positif pengguna 

yang pada akhirnya mendorong niat untuk menggunakan aplikasi tersebut. Dengan 

demikian, persepsi kegunaan tidak hanya memengaruhi niat secara langsung, tetapi juga 

secara tidak langsung melalui pembentukan sikap pengguna terhadap aplikasi. Sebaliknya, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap tidak mampu memediasi pengaruh persepsi 

kemudahan terhadap niat menggunakan OVO. Temuan ini menunjukkan bahwa kemudahan 

penggunaan tidak secara langsung membentuk sikap yang kemudian memengaruhi niat 

penggunaan. Hal ini dapat disebabkan oleh kondisi di mana kemudahan penggunaan telah 

dianggap sebagai fitur dasar dari aplikasi pembayaran digital, sehingga pengguna lebih 

menitikberatkan pada manfaat yang diperoleh dibandingkan dengan tingkat kemudahan 

penggunaan aplikasi tersebut. 

 

 

PENUTUP 

 

Penelitian ini memberikan implikasi teoretis terhadap pengembangan Technology 

Acceptance Model (TAM) dalam menjelaskan perilaku penggunaan teknologi pembayaran 

digital, khususnya aplikasi OVO. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan 

penggunaan berpengaruh signifikan terhadap persepsi kegunaan, sehingga memperkuat 

asumsi dasar TAM yang dikemukakan oleh Davis (1989) bahwa kemudahan penggunaan 

suatu sistem dapat meningkatkan persepsi manfaat yang dirasakan pengguna. Temuan ini 

menegaskan bahwa hubungan antara persepsi kemudahan dan persepsi kegunaan masih 

relevan dalam menjelaskan penerimaan teknologi pada layanan pembayaran digital. 

Penelitian ini juga memperkuat peran persepsi kegunaan sebagai faktor penting yang 

memengaruhi sikap dan niat penggunaan teknologi, sejalan dengan pengembangan TAM 

oleh Venkatesh dan Davis (2000) yang menyatakan bahwa individu cenderung 

menggunakan teknologi yang dianggap mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

aktivitasnya. Namun, penelitian ini menemukan bahwa persepsi kemudahan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap sikap pengguna, yang menunjukkan bahwa pada teknologi 

yang sudah umum digunakan, kemudahan penggunaan cenderung dianggap sebagai fitur 

dasar sehingga tidak lagi menjadi pertimbangan utama dalam membentuk sikap pengguna, 

sebagaimana dijelaskan dalam pengembangan model oleh Venkatesh et al. (2003).  

Selain itu, sikap terbukti berperan sebagai variabel mediasi yang menghubungkan 

persepsi kegunaan dengan niat penggunaan, sehingga memperkuat pandangan TAM bahwa 

sikap merupakan mekanisme psikologis yang menjembatani persepsi pengguna terhadap 

teknologi dengan perilaku penggunaan. Secara praktis, temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa penyedia layanan pembayaran digital seperti OVO perlu meningkatkan manfaat dan 

pengalaman penggunaan aplikasi dengan memastikan sistem mudah digunakan, mudah 

dipelajari, tidak memerlukan banyak usaha dalam melakukan transaksi, serta mampu 

membantu pengguna menyelesaikan transaksi lebih cepat dan meningkatkan efisiensi 

aktivitas keuangan sehari-hari, sehingga dapat membentuk sikap positif dan mendorong niat 



JURNAL LENTERA BISNIS ISSN Cetak 2252-9993, ISSN Online 2598-618X 

Volume 15, Nomor 1, Januari 2026 DOI: 10.34127/jrlab.v15i1.2172 

 

2159 

pengguna untuk terus menggunakan serta merekomendasikan aplikasi tersebut. Namun, 

penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu hanya menggunakan variabel persepsi 

kemudahan, persepsi kegunaan, sikap, dan niat penggunaan berdasarkan kerangka TAM, 

melibatkan responden pengguna OVO di Bali dengan jumlah sampel yang terbatas, serta 

hanya menggunakan sikap sebagai variabel mediasi, sehingga hasil penelitian belum tentu 

dapat digeneralisasikan secara luas.  
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